MA'HAD ALY AL - ZAMACHSYARI
YAYASAN PONDOK MODERN AL-RIFA’IE

24 November 2019 M / 27 Robi®ul Awal 1440 H

Mushohih : ' Moderator :

Agus Ibnu Athoillah e Jamilatun Ni’mah

Ustad Ishom Fuad Notulen :
Ustad Muhammad Musta’in

e Fatimatuz Zahro S

1. Deskripsi Masalah

Masjid adalah salah satu tempat kebanggaan umat Islam sedunia, hampir
semuanya mempunyai rohabah/serambi yang biasa digunakan jama‘ah dan i'tikaf,
dan tidak jarang masjid/ rohabah dibuat sebagai tempat yang bernuansa religi,
semisal manakiban, dibaan, selapanan, belajar mengajar dan kegiatan lain, dengan
alasan ngurip-ngurip masjid, syiar Islam, memudahkan koordininasi, dan alasan
lainnya. Kebanyakan dari mereka adalah wanita, yang ironisnya di saat datang
bulan pun mereka juga ikut diam (muktsu) di sana, dan bila dilarang bertempat di
masjid, mereka justru memilih tidak ikut.
Pertanyaan :
a. Apakah boleh wanita haid berdiam di masjid/serambi?

Jawaban

Tidak diperbolehkan. Mayoritas ulama' tidak memperbolehkan wanita haidl berdiam diri
didalam masjid/serambi masjid (rohbah) kecuali menurut sebagian pendapat madzhab

Hanabillah dengan catatan :
1. Setelah terputusnya darah haid
2. Sudah berwudhu’

Catatan : Menurut Imam Muzani, wanita haidl diperbolehkan berdiam diri didalam masjid
secara mutlak, namun pendapat ini berbeda dengan pendapat mayoritas Ashabus Syafi'iyah

dan bertentangan dengan tarjikh Imam Nawawi.
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